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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui profil saluran pencernaan ayam broiler umur 28 hari pada 

pemeliharaan kandang sistem closed housed. Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli sampai dengan 

Agustus 2024 di peternakan ayam broiler di Desa Pante Baro Buket Panyang Kecamatan Peusangan 

Kabupaten Bireuen dengan kapasitas 11.000 ekor strain Lohmann MB 202. Metode penelitian 

menggunakan metode survey dengan analisis data secara deskriptif.  Data primer didapat dengan survey ke 

peternak. Data sekunder terdiri dari data yang diperoleh berdasarkan studi literatur. Parameter yang diukur 

pada penelitian ini adalah bobot relatif segmen usus halus (duodenum, jejenum dan ileum) dan panjang 

relatif segmen usus halus (duodenum, jejenum dan ileum). Rataan persentase bobot relatif segmen usus 

halus pada penelitian ini pada bobot duodenum sebesar 0,67% ± 0,29, jejenum 1,30% ± 0,18 dan ileum 

1,05% ± 0,27.Rataan persentase panjang relatif segmen usus halus pada penelitian ini pada panjang 

duodenum sebesar 1,49% ± 0,34, jejenum 3,65% ± 0,06 dan ileum 3,72% ± 0,45. Pemeliharaan ayam broiler 

pada kandang sistem closed housed memberikan lingkungan yang nyaman sehingga berdampak positif 

terhadap profil saluran pencernaan.  
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PENDAHULUAN 

Ayam broiler merupakan salah satu jenis 

ayam yang tujuan produksinya adalah mampu 

menghasilkan daging, sehingga dapat memenuhi 

kebutuhan protein hewani. Hal ini dikarenakan 

ayam broiler memiliki kemampuan pertumbuhan 

yang cepat berdasarkan genetiknya. Selain itu, 

keunggulan ayam broiler adalah efisiensi 

mengkonversi pakan dan waktu pemeliharaan 

yang singkat. Akan tetapi, keunggulan ini juga 

harus didukung dengan kenyamanan ayam selama 

pemeliharaan. Aspek tersebut salah satunya 

adalah manajemen perkandangan.  

Kandang merupakan tempat ayam 

tumbuh dan berkembang mencapai produktivitas 

maksimal sehingga harus dalam kondisi yang 

nyaman untuk keberhasilan pemeliharaan 

(Susanti et al., 2016). Salah satunya adalah 

kandang tertutup (closed housed). Kandang 

closed housed yaitu kandang tertutup yang 

bertujuan menjaga keamanan ayam seperti 

menghindari kontak langsung dengan makhluk 

hidup lainnya yang dapat membawa penyakit dan 

stress pada ayam (Risna et al., 2024). Selain itu 

kandang ini juga dapat memudahkan pekerja 

dalam mengatur kelembaban, suhu dan cahaya 

serta memiliki aliran udara yang baik sehingga  

dapat mengurangi resiko terkena penyakit 

(Marantika, et al., 2020). Kandang  closed housed 

dibangun dengan inovasi teknologi untuk 

menciptakan iklim mikro yang sehingga 

menghadapi perubahan cuaca yang tidak 

terkontrol, akan tetapi biaya yang dikeluarkan 

untuk pembangunan sangatlah tinggi (Pakage et 
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al., 2020).  

Kandang closed housed diketahui 

memiliki sistem ventilasi yang baik sehingga 

mampu mengurangi tingkat stress pada ayam 

broiler, akan tetapi jika manajemen kandang 

buruk maka akan berpengaruh buruk pula 

terhadap ayam tersebut. Salah satunya adalah 

meningkatnya kadar amonia sehingga dapat 

mempengaruhi produktivitas (Saputra et al., 

2015). Suhu lingkungan yang tinggi dapat 

mengakibatkan ayam  lebih banyak 

mengkonsumsi air minum dibandingkan 

mengkonsumsi pakan, sehingga dapat 

menyebabkan feses menjadi lebih cair. Pada 

kelembaban yang tinggi pada litter dapat 

meningkatkan kadar amonia pada litter semakin 

tinggi (Jaya et al., 2022). Nutrisi yang tidak 

tercerna dapat meningkatkan produksi amonia 

sehingga menggangu lingkungan hidup ayam 

terutama mampu mempengaruhi bobot relatif 

usus halus. Selain itu, kesehatan ayam sangat 

mempengaruhi kinerja organ pencernaan 

sehingga penyerapan dapat maksimal (Arfianta et 

al., 2020). 

Sistem pencernaan adalah organ dalam 

yang salurannya terbentang mulai dari mulut 

sampai kloaka, memiliki fungsi mencerna dan 

menyerap nutrisi  kemudian mengeluarkan sisa 

metabolisme dalam bentuk ekskreta (Rohmah et 

al., 2016).  Saluran pencernaan yang sehat pada 

ayam broiler dapat dilihat dari perkembangan 

berat dan panjang saluran pencernaan, atau 

perubahan ukuran pada vili usus sehingga dapat 

mengoptimalkan penyerapan nutrisi (Pertiwi et 

al., 2017).  

Berdasarkan hal tersebut maka dilakukan 

penelitian untuk mengetahui profil saluran 

pencernaan ayam broiler umur 28 hari pada 

pemeliharaan kandang sistem closed housed.  

 

MATERI DAN METODE  

Waktu dan Tempat 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli 

sampai dengan Agustus 2024 di peternakan 

ayam broiler di Desa Pante Baro Buket Panyang 

Kecamatan Peusangan Kabupaten Bireuen 

dengan kapasitas 11.000 ekor strain Lohmann 

MB 202. 

Materi Penelitian 

Penelitian ini menggunakan alat yang 

terdiri dari timbangan digital merk ACIS 

Digital Compact Balance BC-5000 untuk 

menimbang berat badan ayam, termometer 

merk HTC-1 Thermo Hygrometer 10%-99% 

RH guna mengukur suhu kandang, kandang 

closed housed kapasitas 11.000 ekor. Kandang 

terdiri dari kipas exhaust fan serta cooling fan, 

brooder atau pemanas, tempat pakan ayam 

dewasa, tempat pakan DOC, tempat minum 

otomatis (nipple) dan generator set (genset). 

Bahan penelitian adalah ayam broiler yang 

berumur 1 hari (Day Old Chick/DOC) strain 

Lohmann MB 202 sampai umur 28 hari. 

Ransum yang digunakan adalah ransum 

komersil produksi Charoen Pokhpand Booster 

S00 dan S11. Air minum diberikan secara ad 

libitum menggunakan air dari sumur bor yang 

kemudian dialirkan ke kandang secara otomatis. 

Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode survey dan analisis data 

secara deskriptif. Teknik pengambilan data 

dilakukan secara observasi yaitu kegiatan 

pengamatan terlebih dahulu kemudian 

selanjutnya dilakukan pencatatan secara 
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sistematis, objektif, logis dan rasional terhadap 

situasi yang sebenarnya ataupun yang 

direncanakan (Kristanto, 2018). Data yang 

diambil terdiri dari data primer dan sekunder. 

Data primer didapat dengan survey ke peternak. 

Data sekunder terdiri dari data yang 

diperoleh berdasarkan studi literatur. 

Parameter Penelitian 

Parameter yang diukur pada penelitian ini 

adalah bobot relatif segmen usus halus (ileum, 

jejenum dan duodenum) dan panjang relatif 

segmen usus halus (duodenum, jejenum dan 

ileum).  

Bagian usus halus dibersihkan dahulu 

sebelum diukur berat dan panjang, selanjutnya 

setiap bagian usus halus dipisah yaitu 

duodenum, jejenum dan ileum. Bagian 

duodenum adalah bagian yang mengelilingi 

pankreas berbentuk seperti huruf U, bagian 

jejenum berada pada bagian tengah usus sampai 

ke Meckel’s diverticulum, sedangkan ileum 

mulai dari akhir batas Meckel’s diverticulum 

hingga menuju awal cabang dari caeca. 

Bobot relatif segmen usus halus dan 

panjang relatif usus halus dihitung 

menggunakan rumus (Satimah et al. 2019) 

sebagai berikut :  

Bobot relatif segmen usus = 

Bobot segmen usus halus 

Bobot Akhir
 𝑥 100% 

Panjang relatif segemen usus = 

Panjang Segmen usus

Bobot Akhir
 𝑥 100% 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bobot Relatif Segmen Usus 

Rataan persentase bobot relatif segmen 

usus halus pada penelitian ini pada bobot 

duodenum sekitar angka 0,67%, bobot jejenum 

sekitar angka 1,30% dan bobot ileum sekitar 

angka 1,05% (Gambar 1). Bobot usus dapat 

dikatakan sehat jika menunjukkan ukuran yang 

normal. Hal ini dikarenakan usus halus 

merupakan organ pencernaan yang memiliki 

fungsi sebagai tempat penyerapan nutrisi pakan. 

Kondisi lingkungan kandang yang tidak 

nyaman seperti tingginya kadar amonia dapat 

mempengaruhi fisiologis ayam broiler (Saputra 

et al., 2015). Lutfiana et al. (2015) menyatakan 

bahwa peningkatan suhu dapat menghambat 

penyerapan nutrisi pakan sehingga kinerja usus 

tidak maksimal dan mempengaruhi bobot usus 

halus. Tamalludin (2014) menyatakan bahwa 

perkembangan usus halus dapat dipengaruhi 

oleh suhu lingkungan dan juga manajemen 

pemeliharaan. Manajemen pemeliharaan salah 

satunya adalah manajemen perkandangan. 

Kesehatan ayam broiler dapat mempengaruhi 

kinerja usus halus dalam mengabsorbsi pakan, 

sehingga saluran pencernaan dapat berkembang 

dengan baik dan produktivitas ayam meningkat 

(Arfianta et al., 2020).   

Bobot relatif duodenum, jejenum dan 

ileum sebesar 0,67%, 1,30% dan 1,05% 

mendekati dengan hasil penelitian Arfianta et 

al. (2020) pada pemeliharaan kandang closed 

housed bobot relatif segmen usus yaitu 

duodenum sebesar 0,81 – 0,96%, jejenum 

sebesar 1,12% dan ileum sebesar 0,92%. Hasil 

ini juga tidak jauh berbeda dengan ayam yang 

dipelihara pada kandang percobaan sesuai 

dengan hasil penelitian Ananda et al. (2023) 

bahwa bobot relatif segmen usus  yaitu 

duodenum, jejenum dan ileum sebesar 0,62%, 

0,85%, 076%. Bobot usus halus penelitian ini 

dapat dikatakan menyerupai kisaran normal. 
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Hal ini dikarenakan selama pemeliharaan ayam 

broiler pada kandang closed housed dapat 

memberikan kenyamanan pada ayam broiler 

sehingga tidak menggangu bobot relatif usus 

halus. Selain itu juga disebabakan oleh alat 

cooling pad yang dimiliki oleh kandang closed 

housed yang dapat mengkondisikan suhu 

didalam kandang sesuai dengan kenyamanan 

ayam sehingga ayam tidak mengalami stres.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Gambar 1. Persentase bobot relatif segmen usus halus ayam broiler pada pemeliharan kandang closed 

housed umur 28 hari. Rataan bobot duodenum (0,67% ± 0,29), jejenum (1,30% ± 0,18) dan 

ileum (1,05% ± 0,27). 

 

Panjang Relatif Segmen Usus Halus  

Rataan persentase panjang relatif segmen 

usus halus pada penelitian ini pada panjang 

duodenum sekitar angka 1,49%, jejenum berkisar 

antara 3,65% dan ileum berkisar antara 3,72% 

(Gambar 2). Panjang duodenum berhubungan 

dengan panjang vili dan bobot relatifnya, semakin 

panjang vili usus maka semakin luas permukaan 

vili sehingga penyerapan  nutrisi pakan semakin 

optimal dan menyebabkan segmen usus juga 

semakin panjang (Satimah et al., 2019). Semakin 

panjang vili usus, semakin luas permukaan untuk 

penyerapan zat gizi dan penyerapan zat gizi yang 

optimal, sehingga usus menjadi lebih berat dan 

panjang (Tanti et al., 2023). Sesuai dengan 

pendapat Lenhardt dan Mozes (2003) menyatakan 

bahwa pertumbuhan tinggi vili usus berkaitan 

dengan kemampuannya dalam melakukan 

penyerapan nutrien, semakin tinggi vili maka 

semakin besar efektifitas penyerapannya. Ibrahim 

(2008) menyatakan bahwa beberapa faktor yang 

mempengaruhi panjang usus halus seperti 

lingkungan, jenis ternak, umur, nutrisi pakan, dan 

bobot badan. Suhu lingkungan yang tinggi dapat 

mengakibatkan ayam mengalami stres panas 

kemudian akan diikuti oleh penurunan konsumsi 

ransum, sehingga terjadi peningkatan konsumsi 

air minum dan akhirnya bobot badan menurun 

(Jaya et al., 2022). Jamilah et al. (2014) 

menyatakan bahwa suhu lingkungan yang tinggi 

di dalam kandang dapat mengakibatkan 

terhambatnya perkembangan usus halus 

dikarenakan ternak mengalami gangguan stres 

panas.  

Persentase panjang relatif  segmen usus 

halus pada penelitian ini dapat dikatakan normal 

karena selama pemeliharaan ayam broiler pada 

kandang closed housed dapat memberikan 

kenyamanan pada ayam broiler sehingga tidak 
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menggangu panjang relatif usus halus.  

Terciptanya kondisi udara yang nyaman pada 

kandang closed housed karena memiliki alat 

exhaust fan yang dapat menyedot gas-gas 

polutan dalam kandang seperti amonia dan 

karbon dioksida keluar kandang. Selain itu juga 

hasil penelitian ini mendekati dengan hasil 

penelitian Afrianta et al. (2020) bobot segmen 

usus halus pada pemeliharaan kandang closed 

housed yaitu duodenum 1,97 - 2,74%, jejenum 

3,70 - 4,42% dan ileum 3,39 - 4,60%. Hasil ini 

juga tidak jauh berbeda dengan ayam yang 

dipelihara pada kandang percobaan sesuai 

dengan hasil penelitian Ananda et al (2023) 

bahwa panjang relatif segmen usus  yaitu 1,24 - 

1,43 %, panjang jejenum berkisar antara 2,85 - 

3,25%, dan panjang ileum berisar antara 2,75 - 

3,29%.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Persentase panjang relatif segmen usus halus ayam broiler pada pemeliharan kandang closed 

housed umur 28 hari. Rataan panjang duodenum (1,49% ± 0,34), jejenum (3,65% ± 0,06) dan 

ileum (3,72% ± 0,45). 

 
 

 

KESIMPULAN 

Pemeliharaan ayam broiler pada 

kandang sistem closed housed memberikan 

lingkungan yang nyaman sehingga berdampak 

positif terhadap profil saluran pencernaan. 

Pencernaan yang baik meningkatkan efisiensi 

produksi dan dapat memberikan keuntungan 

ekonomi bagi peternak.  
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